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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi keragaman budaya di kelas IV SD Negeri 232
Palembang. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas, diketahui bahwa sebagian
besar siswa belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan inovatif. Salah satu media yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah Pop Up Book, yaitu media pembelajaran berbentuk buku tiga dimensi
yang mampu menyajikan materi secara konkret dan menarik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh media Pop Up Book terhadap hasil belajar IPAS pada materi keragaman budaya
kelas IV SD Negeri 232 Palembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode Quasi Experimental Design dan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel
penelitian terdiri atas siswa kelas IVA sebagai kelas kontrol dan kelas IVB sebagai kelas eksperimen
yang masing-masing berjumlah 24 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes pilihan ganda
yang diberikan melalui pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji-t dengan bantuan SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
thitung sebesar 3,179 lebih besar dari tyqpe; sebesar 2,013 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,003 <
0,05. Dengan demikian, H, ditolak dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
Pop Up Book berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS pada materi keragaman budaya
kelas IV SD Negeri 232 Palembang.

Kata Kunci: Pop Up Book, Hasil Belajar, Keragaman Budaya.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang bersifat menyeluruh dan terus berlangsung secara
berkesinambung dari satu generasi ke generasi berikutnya. Melalui Pendidikan, individu maupun
kelompok masyarakat diarahkan untuk mengalami perubahan menuju taraf kehidupan yang lebih baik,
baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun nilai-nilai peradaban. Dalam perkembangannya, peran dan
fungsi Pendidikan secara kelembagaan semakin dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Oleh sebab
itu, keberadaan lembaga pendidikan di suatu wilayah memiliki peranan penting sebagai salah satu
penunjang utama dalam meningkatkan mutu dan kualitas masyarakat setempat (Wahyumiani, 2023).

Sejalan dengan penerapan kurikulum merdeka, salah satu mata pelajaran yang memiliki peran
penting di tingkat sekolah dasar adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS merupakan
bidang ilmu yang mempelajari berbagai fenomena alam, baik yang berkaitan dengan makhluk hidup
maupun benda tak hidup, beserta hubungan timbal balik di antaranya. Selain itu, IPAS juga mengkaji
kehidupan manusia sebagai individu dan sebagai bagian dari masyarakat yang senantiasa berinteraksi
dengan lingkungan sekitarnya. Melalui pembelajaran IPAS, peserta didik diarahkan untuk
mengembangkan rasa ingin tahu terhadap berbagai peristiwa dan gejala yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari (Mahsun, 2023, p. 127).
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas IV SD Negeri 232
Palembang pada tanggal 21 Oktober 2025, serta pengalaman peneliti selama melaksanakan Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di sekolah tersebut, ditemukan beberapa permasalahan
terkait hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Dari 24 siswa kelas IV, hanya 3 siswa yang
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 75, sedangkan 21 siswa
lainnya memperoleh nilai dibawah KKTP. Rendahnya hasil belajar tersebut tidak terjadi secara
kebetulan, melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berkaitan. Salah satunya adalah
penggunaan pendekatan pembelajaran konvensional yang masih dominan, sehingga siswa cenderung
hanya mendengarkan dan menghafal materi tanpa memahami isi pembelajaran secara mendalam.
Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Kedua, guru masih sangat
bergantung pada buku paket sebagai sumber belajar utama dan belum memanfaatkan media
pembelajaran yang bervariasi, kontekstual, serta menarik yang berdampak pada rendahnya minat dan
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPAS. Ketiga, kondisi tersebut berdampak terhadap
hasil belajar siswa yang sebagian besar belum mencapai KKTP.

Hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh seseorang setelah mengikuti proses
pembelajaran. Capaian tersebut mencakup tiga ranah utama, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Hasil belajar umumnya dinyatakan dalam bentuk angka,
huruf, simbol, nilai, atau deskripsi yang menggambarkan kualitas pencapaian individu selama proses
belajar. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar, dapat dilakukan dengan membandingkan
perubahan perubahan perilaku atau kemampuan sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan
pembelajaran (Wahyuningsih, 2020, p. 65). Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru perlu
memanfaatkan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran berperan sebagai sarana
penghubung antara materi pelajaran dengan siswa sehingga proses pembelajaran menjadi lebih mudah
dipahami (Afifa & Hanif, 2023, p. 134). Media adalah wadah dari pesan yang ingin disampaikan oleh
sumbernya kepada sasaran atau penerimanya. Materi yang diterima berfungsi sebagai pesan
intruksional, dan tujuan yang dicapai adalah menyelesaikan proses pembelajaran (Daniyati, 2023, p.
284).

Media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat penting dalam mendukung proses
pembelajaran. Penggunaan media yang tepat dapat membantu guru dalam menyampaikan materi,
meningkatkan kualitas proses belajar, serta menumbuhkan minat dan motivasi siswa. Selain itu, media
pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang lebih efektif dan bermakna sehingga peserta
didik lebih mudah memahami materi yang dipelajari (Zaharah, 2024, p. 45). Oleh karena itu,
pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar menjadi salah
satu faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan pembelajaran.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
adalah media Pop Up Book. Pop Up Book merupakan buku yang memiliki unsur tiga dimensi atau
bagian-bagian yang dapat bergerak sehingga memberikan tampilan visual yang lebih hidup dan
menarik. gambar pada setiap halaman dapat muncul atau berubah ketik buku dibuka, sehingga cerita
yang disajikan terasa lebih lebih nyata. Penggunaan Pop Up Book dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa serta dapat menggunakan media secara individu maupun
berkelompok (Erica & Sukmawarti, 2021). Selain itu, Pop Up Book mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa karena memberikan unsur kejutan dan daya tarik visual pada setiap halamannya (Najib,
Munir, & Prasetyo, 2023, p. 19).

Penggunaan media Pop Up Book dalam pembelajaran memiliki berbagai kelebihan. Media ini
mampu menyajikan tampilan visual yang menarik, memperjelas informasi yang disampaikan, serta
membantu siswa memahami konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret. Tampilan tiga
dimensi yang terdapat pada Pop Up Book juga dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik
sehingga mereka lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran (Narahayaan, 2024, pp. 181-182).
Dengan demikian, media Pop Up Book berpotensi menjadi salah satu alternatif media pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.
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Pembelajaran IPAS adalah perpaduan antara dua jenis pelajaran, yaitu IPA dan IPS, menjadi
satu. Dengan penggabungan ini, diharapkan siswa dapat mengelola lingkungan alam dan sosial secara
menyeluruh sebagai satu kesatuan. Para pendidik berharap siswa tidak hanya mengenali kenyataan
lingkungan alam di sekitarnya, tetapi juga mampu memahami lingkungan sosial mereka (Benu &
Mbuik, 2024, p. 77). Salah satu materi yang dipelajari pada mata pelajaran IPAS kelas IV adalah
keragaman budaya, khususnya keragaman agama di Indonesia.

Keragaman agama adalah kumpulan keyakinan dan tindakan yang diikuti oleh orang untuk
memahami arti kehidupan setelah meninggal. Agama memberikan pedoman moral. Terdapat sejumlah
norma dan nilai etika yang hanya dapat ditemukan dalam tradisi agama tertentu (Azahra & Slam,
2022, p. 82). Oleh karena itu, materi keragaman agama menjadi salah satu materi penting dalam
pembelajaran IPAS.

Efektivitas penggunaan media Pop Up Book dalam meningkatkan hasil belajar telah dibuktikan
melalui berbagai penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Nazhirah, Israwati, dan
Tursinawati (2024) menunjukkan bahwa media Pop Up Book berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada materi ekosistem di sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
nilai posttest siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan media visual tiga dimensi dapat membantu peserta didik memahami
materi pembelajaran dengan lebih baik.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nisaa dan Anriyani (2021) juga menunjukkan bahwa
penggunaan media Pop Up Book memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada
materi siklus air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Pop Up Book memberikan kontribusi
sebesar 50,41% terhadap penguasaan konsep siswa. Selain itu, siswa memberikan respons yang sangat
baik terhadap penggunaan media tersebut karena tampilannya yang menarik, interaktif, dan mudah
dipahami.

Selanjutnya, penelitian Kamal, Ali, Safitri, dan Sujarwo (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan media Pop Up Book pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial mampu meningkatkan
hasil belajar siswa. Media tersebut membantu siswa memahami materi melalui penyajian visual yang
menarik dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil
penelitian tersebut semakin memperkuat bahwa media Pop Up Book layak digunakan sebagai media
pembelajaran di sekolah dasar.

Penelitian yang paling relevan dilakukan oleh Aprilia, Rahayu, dan Apia (2025) dengan judul
Pengaruh Media Pop Up Book terhadap Hasil Belajar IPAS Kelas IV SD Inpres 24 Kabupaten
Sorong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Pop Up Book mampu meningkatkan
hasil belajar siswa yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 54,68 pada saat pretest
menjadi 74,37 pada saat posttest dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05). Meskipun demikian,
penelitian tersebut menggunakan materi yang berbeda dengan penelitian ini.

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa media Pop
Up Book memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, penelitian
mengenai penggunaan media Pop Up Book pada materi keragaman budaya dengan fokus keragaman
agama di Indonesia pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 232 Palembang belum banyak
dilakukan. Oleh krena itu, penelitiian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
Pop Up Book terhadap hasil belajar IPAS pada materi keragaman budaya kelas IV SD Negeri 232
Palembang.

. 4 Edisi September - November 2026

Vol. 6 No

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
jipdas8@gmail.com

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (Quasi
Experimental Design). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh penggunaan media Pop Up Book terhadap hasil belajar I[PAS siswa melalui analisis data
berupa angka yang diperoleh dari hasil tes. Menurut Sugiyono (2023), penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan melalui analisis statistik.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 232 Palembang yang
berjumlah 97 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
mempertimbangkan kesamaan karakteristik antar kelas. Sampel penelitian terdiri atas siswa kelas IVA
yang berjumlah 24 siswa sebagai kelas kontrol dan siswa kelas [IVB yang berjumlah 24 siswa sebagai
kelas eksperimen.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan dokumentasi. Tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan Tes yang digunakan
berupa 20 soal pilihan ganda yang telah melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya
pembeda sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai kondisi sekolah, jumlah siswa, serta kegiatan penelitian yang
berlangsung. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelas terlebih dahulu diberikan prefest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya kelas eksperimen diberikan pembelajaran
menggunakan media Pop Up Book, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Setelah seluruh proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah perlakuan.

Data penelitian dianalisis menggunakan bantuan program Statistical Package for Social Science
(SPSS) versi 23 melalui beberapa tahapan, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.
Tahap pertama adalah uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan taraf
signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

Tahap berikutnya adalah uji homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui kesamaan varians
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji
Levene's Test dengan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05.

Uji hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample t-Test. Uji ini digunakan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau nilai thitung lebih besar daripada ttabel, maka hipotesis alternatif
(H,) diterima dan hipotesis nol (H,) ditolak. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 atau nilai tpiyng lebih kecil daripada t;qpe;, maka hipotesis nol (H,) diterima dan hipotesis

alternatif (H,) ditolak.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan, langkah awal dimulai dengan
melakukan uji validitas instrumen. Dari 30 butir soal yang diujicobakan kepada 30 siswa kelas V SD
Negeri 232 Palembang, diperoleh 21 soal yang dinyatakan valid. Selanjutnya, dipilih 20 soal yang
memiliki kualitas terbaik untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,918, yang berarti instrumen memiliki tingkat
reliabilitas sangat tinggi dan layak digunakan dalam penelitian. Selain itu, hasil uji tingkat kesukaran
menunjukkan bahwa sebagian besar soal berada pada kategori sedang dan mudah, sedangkan hasil uji
daya pembeda menunjukkan bahwa sebagian besar soal memiliki daya pembeda kategori baik hingga
sangat baik.

Setelah melalui tahap validasi, 20 soal yang dinyatakan valid digunakan sebagai instrumen
pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tes tersebut digunakan untuk
mengukur kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa sebelum dan sesudah perlakuan diberikan.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest

Kelas Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Jumlah Siswa Tuntas
(Posttest)
Eskperimen (IVB) 64,7 84,7 23 dari 24 siswa
Kontrol (IVA) 63,9 70,8 10 dari 24 siswa
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Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 63,9 dan
meningkat menjadi 70,8 pada saat posttest. Sementara itu, rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar
64,7 meningkat menjadi 84,7 pada saat posttest. Peningkatan nilai pada kelas eksperimen mencapai 20
poin, sedangkan peningkatan pada kelas kontrol hanya sebesar 6,9 poin. Selain itu, jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar pada kelas eksperimen sebanyak 23 dari 24 siswa, sedangkan pada kelas
kontrol hanya 10 dari 24 siswa. Data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan rata-rata hasil belajar tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media Pop Up Book memberikan pengaruh positif terhadap
pemahaman siswa pada materi keragaman budaya.

a. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-wilk dengan ketentuan
bahwa nilai signifikan > 0,05 menunjukkan data berdistribusi normal, sedangkan nilai signifikan <
0,05 menunjukkan data tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Jenis Tes Kelas Shapiro-Wilk Keterangan
Statistik df Sig
Pretest IVA (Kontrol) 0,940 24 0,160 Normal
IVB (Eksperimen 0,957 24 0,385 Normal
Posttest IVA (Kontrol) 0,919 24 0,055 Normal
IVB (Eksperimen) 0,957 24 0,385 Normal

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai signifikan untuk hasil pretest untuk kelas
kontrol sebesar 0,160 > 0,05, dan untuk kelas eksperimen sebesar 0,385 > 0,05 sementara hasil
posttets kelas kontrol 0,055 > 0,05 dan kelas eksperimen sebesar 0,385 > 0,05 sehingga hasil pretest
dan posttest pada penelitian ini dikatakan normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok eksperimen dan kontrol
memiliki varian yang sama atau berbeda, uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji
Levene dengan bantuan SPSS versi 23. Dalam uji homogenitas data bisa dikatakan homogen jika nilai
Sig. > 0,05 dan data tersebut dikatakan tidak homogen jika nilai Sig. < 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Levene
Levene Statistik dfl df2 Tabel Sig (o) Sig. Keterangan
0,470 3 92 0,05 0,704 Homogen

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,704 lebih besar dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data kedua kelompok memiliki varians yang homogen sehingga
memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test.

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan, uji hipotesis pada penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan uji Independent Sampel T-Test karena data telah memenuhi
asumsi normalitas dan homogenitas. Hipotesis diterima jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 sedangkan jika
nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka hipotesis di tolak.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Independen Sampel T-Test

Statistik Uji Posttest Keterangan
Kontrol Eksperimen
N 24 24 thitung adalah sebesar 3,179 >
Rata-rata 70,8 84,7 2,013 sehingga dapat
o 0,05 disimpulkan bahwa
Sig. (2-tailed) 0,003 H, diterima dan
trabel 2,013 H, ditolak.
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Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kelas kontrol sebanyak 24 siswa
dengan rata-rata nilai posttest sebesar 70,8 sedangkan pada kelas eksperimen sebanyk 24 siswa
dengan rata-rata nilai posttest sebesar 84,7. Hasil pengujian menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,003 < 0,05 dan nilai tpizyng sebesar 3,179 > tiqpe; lebih bedsar dari pada tigpe; 2,013. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media Pop Up Book berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS pada materi keragaman
budaya kelas IV SD Negeri 232 Palembang.

Secara statistik, penggunaan media Pop Up Book terbukti memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Perbedaan rata-rata posttest antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan media Pop Up Book memperoleh
hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar menggunakan metode konvensional.
Selain meningkatkan nilai rata-rata, penggunaan media Pop Up Book juga meningkatkan jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
menarik, interaktif, dan berbasis visual mampu membantu siswa memahami materi secara lebih
konkret sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna.

PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Pop Up Book berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 232 Palembang pada materi
keragaman budaya. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Independent Sample t-Test yang menunjukkan
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,179 lebih besar daripada t tabel
sebesar 2,013. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan media Pop Up Book dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Peningkatan hasil belajar siswa juga terlihat dari perbandingan nilai rata-rata pretest dan
posttest. Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata siswa meningkat dari 64,7 menjadi 84,7 dengan
peningkatan sebesar 20 poin. Sementara itu, pada kelas kontrol nilai rata-rata meningkat dari 63,9
menjadi 70,8 dengan peningkatan sebesar 6,9 poin. Selain itu, tingkat ketuntasan belajar pada kelas
eksperimen mencapai 95,8% atau 23 dari 24 siswa telah mencapai KKTP, sedangkan pada kelas
kontrol hanya 41,7% atau 10 dari 24 siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Data tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media Pop Up Book memberikan kontribusi yang lebih besar
terhadap peningkatan hasil belajar dibandingkan pembelajaran konvensional.

Keberhasilan penggunaan media Pop Up Book dalam meningkatkan hasil belajar siswa tidak
terlepas dari karakteristik media itu sendiri. Media Pop Up Book merupakan media pembelajaran
visual tiga dimensi yang mampu menyajikan materi secara lebih konkret, menarik, dan interaktif.
Ketika siswa mempelajari materi keragaman budaya melalui media ini, mereka tidak hanya menerima
informasi melalui penjelasan lisan guru, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar secara visual
melalui gambar dan objek yang muncul ketika halaman dibuka. Kondisi tersebut membantu siswa
memahami materi dengan lebih mudah karena informasi yang diterima tidak hanya bersifat abstrak,
tetapi juga dapat diamati secara langsung.

Temuan ini sejalan dengan teori belajar yang menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran dapat membantu memperjelas penyampaian pesan schingga materi lebih mudah
dipahami oleh peserta didik. Media pembelajaran berfungsi sebagai perantara yang menghubungkan
materi dengan pengalaman belajar siswa. Melalui media yang tepat, informasi yang disampaikan guru
dapat diterima secara lebih efektif sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Dalam
penelitian ini, media Pop Up Book berhasil membantu siswa memahami konsep-konsep yang
berkaitan dengan keragaman budaya, khususnya keragaman agama di Indonesia.

Peningkatan hasil belajar yang terjadi pada kelas eksperimen juga dapat dijelaskan berdasarkan
karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Siswa kelas IV sekolah dasar berada pada
tahap operasional konkret, yaitu tahap perkembangan di mana siswa lebih mudah memahami materi
yang disajikan melalui benda nyata, gambar, atau media visual yang dapat diamati secara langsung.
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Oleh karena itu, penggunaan media Pop Up Book yang menampilkan objek tiga dimensi sangat sesuai
dengan kebutuhan belajar siswa sekolah dasar. Melalui media tersebut, siswa dapat menghubungkan
konsep yang dipelajari dengan representasi visual yang lebih nyata sehingga proses pemahaman
konsep menjadi lebih optimal.

Selain meningkatkan pemahaman konsep, penggunaan media Pop Up Book juga memberikan
dampak positif terhadap motivasi dan keaktifan belajar siswa. Selama proses pembelajaran
berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika guru menggunakan media Pop Up
Book. Siswa terlihat lebih fokus memperhatikan materi, aktif bertanya, serta memberikan tanggapan
terhadap informasi yang disampaikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran
yang menarik mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan mendorong
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar
siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif mengikuti pembelajaran,
lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas, serta memiliki keinginan yang lebih besar untuk
memahami materi yang dipelajari. Oleh karena itu, peningkatan motivasi belajar yang terjadi pada
kelas eksperimen menjadi salah satu faktor yang turut mendukung peningkatan hasil belajar siswa
setelah penggunaan media Pop Up Book.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan media Pop Up Book mendukung
pelaksanaan pembelajaran yang sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka
menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman
belajar yang bermakna, serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Penggunaan media Pop Up Book memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara langsung dengan
media pembelajaran sehingga siswa tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka.

Selain itu, penggunaan media Pop Up Book juga relevan dengan pendekatan Deep Learning
yang menekankan pemahaman konsep secara mendalam. Melalui visualisasi tiga dimensi yang
terdapat dalam media Pop Up Book, siswa dapat memahami materi keragaman budaya secara lebih
konkret dan kontekstual. Siswa tidak hanya menghafal informasi mengenai keragaman budaya, tetapi
juga memahami makna, manfaat, dan pentingnya sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajaran yang demikian memungkinkan siswa memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan verbal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Rizhardi, dan
Hermansyah (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan media Pop Up Book berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa media Pop Up Book
mampu meningkatkan perhatian dan pemahaman siswa karena materi disajikan secara visual,
menarik, dan interaktif. Kesamaan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media Pop Up Book
memiliki efektivitas yang konsisten dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprilia, Rahayu, dan
Apia (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan media Pop Up Book berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar IPAS siswa sekolah dasar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata siswa setelah menggunakan media Pop Up Book dalam pembelajaran.
Kesamaan hasil penelitian tersebut memperkuat bahwa media Pop Up Book merupakan salah satu
media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPAS pada jenjang sekolah dasar.

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa keterbatasan
penelitian yang perlu diperhatikan. Penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah
sampel yang terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu,
penelitian hanya difokuskan pada materi keragaman budaya sehingga efektivitas media Pop Up Book
pada materi IPAS lainnya belum dapat diketahui secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada jumlah sampel yang lebih besar, lokasi penelitian yang
berbeda, serta materi pembelajaran yang lebih beragam.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media Pop Up Book
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPAS pada materi keragaman
budaya siswa kelas IV SD Negeri 232 Palembang. Media Pop Up Book tidak hanya meningkatkan
hasil belajar siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar, keaktifan, serta keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, media Pop Up Book layak digunakan sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran yang efektif untuk mendukung keberhasilan pembelajaran IPAS di
sekolah dasar.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 232 Palembang, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media Pop Up Book berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar IPAS pada materi keragaman budaya siswa kelas I'V. Hal ini ditunjukkan oleh perbedaan rata-
rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-
rata pretest sebesar 64,7 dan meningkat menjadi 84,7 pada saat posttest, sedangkan kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 63,9 dan meningkat menjadi 70,8 pada saat posttest.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test menunjukkan bahwa nilai t
hitung sebesar 3,179 lebih besar daripada t tabel sebesar 2,013 serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H,ditolak dan H, diterima. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media Pop Up Book memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar IPAS pada materi keragaman budaya siswa kelas IV SD Negeri
232 Palembang.
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